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Ragam-ragam hias dan tata warna batik Lok Candi daerah-daerah pesisir
sudah barang tentu tidak dapat terlepas dari pengaruh faktor geografis daerah-
daerah tersebut sebagai daerah tepi pantai dan kota pelabuhan pada masanya.
Sebagai daerah-daerah yang pada zaman dahulu merupakan tempat-tempat
persingahan kapal-kapal dengan sendirinya menjadi pusat-pusat perdagangan.
Hubungan daerah-daerah tersebut baik dengan daerah-daerah lain di nusantara
maupun dengan negeri-negeri luar memjadi sangat terbuka dan lebih semarak bila
dibandingkan dengan daerah-daerah pedalaman. Apalagi hubungan antal; daerah
dan antar bangsa pada saat itu scluruhnya bertumpu pada dunia pelayaran dengan
menjadikan laut scbagai jalan yang paling memungkinkan dan paling efektif
untuk melangsungkan hubungan nasional trans-nasional (tentu karena pada masa
itu belum ada alat transportasi darat dan udara seperti mobil, kereta api, maupun
kapal udara.

Konsckuensi logis yang ditimbulkan oleh hubungan perdagangan diantara
kota-kota pesisir tersebut 1ﬁel1yebabkan adanya pertukaran bendé—benda vang
berbeda yang merupakan ciri khas daerah atau negeri masing-masing. Hal ini
sangan ditunjang dengan sistem perdagangan pada masa itu yang masih
mengunakan system barter (pertukaran barang dengan barang). Keadaan ini
mengakibatkan terjadinya interaksi budaya, baik antara daerah maupun negeri

vang <atu denpgan lainnyva. Akibatnya identitas kultural suatu daerah atau negeri
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saling berbaur dan membentuk interkulturasi atau perpaduan budaya yang
menciptakan ragam-ragam hias baru.

Atas dasar saling pengaruh antara identitas kebudayaan yang berbeda
inilah yang menjadi kunci utama untuk memahami muatan perpaduan nilai-nilai
budaya yang selanjutnya menjadi ciri khas motif batik Lok Can. Lok Can
merupakan hasil perpaduar.! budaya antara kebudayaan Jawa dengan Cina sebagai
negeri pendatang, motifnya semarak, dinamis dan terbuka terhadap perbedaan
kultura, sebagaimana pula yang menjadi ciri-khas tata kehidupan masarakatnya.

Pada kenyataannya perpaduan nilai-nilai kultural yang berbeda tersebut
telah mengangkat harkat dan mengharumkan dunia seni batik termasuk daerah
pesisir yang sejak zaman dahulu identik sebagai salah satu dari dua nama dalam
pembagian kelompok besar batik nusantara.

Akhirnya dalam perwujudan karya yang mengangkat motif batik Lok Can
sebagai sumber ide penciptaan karya bingkai cermin ini bias bermantaat bag;

Kelestarian dan perkembangan nilai-nilai budaya sejarah masa lalu.
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